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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan, tindakan, observasi refleksi dan penerapan Pendekatan  Pembelajaran  dengan media modifikasi tali karet terhadap Efektivitas   Belajar    Lompat    Tinggi    Gaya Straddle Dengan Siswa Kelas VI  SDN 4  Maddukelleng  Kabupaten  Wajo

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan sebanyak 4 kali Pertemuan di Siklus I dan Siklus II dan di rancang melalui empat tahapan yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi. Data Penelitian ini adalah efektifitas dan hasil belajar lompat tinggi gaya straddle Sumber data Penelitian ini adalah Kelas VI  SDN 4  Maddukelleng  Kabupaten  Wajo yang berjumlah 20 orang.

Pengumpulan data efektifitas Belajar lompat tinggi gaya straddle dilakukan dengan memberikan soal-soal latihan, dan menggunakan lembar penilaian proses gerak lompat tinggi gaya straddle serta pengamatan sikap dan perilaku murid melalui lembar kerja  pada Siklus I dan Siklus II. Data yang terkumpul dianalisis secara Kuantitatif dan Kualitatif. Hasil analisis Kuantitatif data Hasil belajar lompat tinggi gaya straddle menunjukkan bahwa jumlah Murid yang tuntas pada Siklus I adalah 11 orang dengan persentase 55% dan jumlah Murid yang tuntas pada Siklus II adalah 20 orang dengan persentase 100%. Hasil analisis Kualitatif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan Efektivitas   Belajar    Lompat    Tinggi Gaya Straddle  yang signifikan. Berdasarkan Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran penjas pada lompat tinggi gaya straddle melalui Media Modifikasi Tali Karet dapat Meningkatkan Efektifitas Belajar  Siswa Kelas VI  SDN 4  Maddukkelleng  Kabupaten  Wajo
Kata kunci: Efektivitas   Belajar Lompat Tinggi  Gaya Straddle
Pendahuluan

Berdasarkan hasil observasi langsung di SDN 4 Maddukkelleng Kab Wajo selama dua tahun terakhir, diperoleh data bahwa kondisi belajar peserta didik kurang aktif. Peserta didik  bersifat pasif dalam proses pembelajaran dengan jumlah siswa banyak  dalam satu kelas. Terkhusus bagi peserta didik yang memiliki keterbatasan fisik pada pada postur tubuh. Masalah yang dihadapi adalah peserta didik kurang termotivasi untuk aktif mengembangkan kemampuan berpikirnya dan semangatnya untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Karena kecenderungan peserta didik yang pasif dalam proses pembelajaran, mengakibatkan informasi yang mereka dapatkan tidak dipahami dengan baik Kegiatan olahraga bukan hanya di lakukan oleh seorang atlet, akan tetapi kegitan ini dilakukan juga oleh semua lapisan masyarakat umum, terlebih lagi dalam dunia pendidikan. Olahrag berperan sangat penting di dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan jasmani. Olahraga ini bisa dilakukan dalam proses pembelajaran di sekolah-sekolah khususnya di sekolah dasar karena olahraga di sekolah dipandang sebagai alat pendidikan yang mempunyai peran penting terhadap pencapaian tujuan  belajar mengajar secara keseluruhan. Olahraga sebagai pendidikan atau dengan istilah pendidikan jasmani merupakan salah satu pelajaran yang wajib diajarkan  di sekolah dasar.

Karena pendidikan jasmani  di sekolah dasar telah menjadi bagian dari proses pendidikan secara keseluruhan. Pembelajaran olahraga adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan perkembangan watak serta kepribadian yang harmonis dalam rangka membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas. Untuk itu kegiatn olahraga di sekolah dalam pelajaran pendidikan jasmani dijarkan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Anak-anak usia sekolah dasar yang berada pada usia 7-12 tahun adalah masa pertumbuhan  anak yang didominasi oleh keceriaan dan bermain. 
Kepasifan peserta didik  dalam pembelajaran disebabkan karena kurangnya keberanian  antara peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran. 

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah-masalah di atas pada peserta didik  adalah dengan menerapkan  metode pembelajaran “Modifikasi alat”. Strategi ini dilakukan dengan cara menampilkan  alat yang di modifikasi  dalam  pembelajaran. Diharapkan semangat peserta didik untuk belajar penjas lebih meningkat sehingga dapat memancing keaktifan belajar peserta didik. Dengan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan berimplikasi pada hasil belajarnya. Hasil belajar diharapkan dapat meningkat. Untuk itu peneliti mencoba melakukan sebuah kajian yang berjudul “Efektifitas belajar lompat gaya straddle  dengan media modifikasi tali karet pada siswa kelas VI SDN 4 Maddukkelleng  Kab.Wajo .”    
Diskripsi data rata-rata penilaian siswa materi lompat tinggi gaya straddle Siklus I pertemuan pertama sampai keempat SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo tahun ajaran      2014/2015

	No 
	Nilai 
	Kategori 
	Frekuensi
	Persentase (% )

	1
	80-100
	Sangat Memuaskan
	1
	5

	2
	70-79
	Memuaskan
	10
	50

	3
	60-69
	Cukup
	6
	30

	4
	50-59
	Kurang
	3
	15

	5
	0-49
	Sangat Kurang 
	-
	-

	
	
	Jumlah
	20
	100


.

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas hasil penilaian siswa pada proses belajar siswa kelas VI SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo untuk ketiga aspek penilaian yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat digambarkan dalam diagram batang dengan menggunakan beberapa kategori untuk menggambarkan nilai dan hasil belajar untuk tiap siswa dalam setiap pembelajaran sebagai berikut: 
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Diskripsi data rata-rata hasil belajar lompat tinggi gaya straddle Siklus I  pertemuanpertama sampai keempat  siswa kelas VI SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo

Berdasarkan tabel dan diagram diatas untuk siklus I pertemuan pertama sampai keempat diperoleh hasil belajar siswa lompat tinggi gaya straddle dengan media modifikasi tali karet pada siswa kelas VI SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. Bahwa jumlah siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori sangat memuaskan adalah 1 orang siswa dengan persentase 5%. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori memuaskan  adalah 10 orang siswa dengan persentase 50% dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori cukup adalah 6 orang siswa dengan persentase 30%. Untuk kategori   kurang terdapat 3 orang siswadengan persentase 15%  dan kurang sekali tidak ada siswa mendapatkan kategori tersebut.

Berdasarkan data tersebut uraian data penilaian hasil belajar  siswa materi lompat tinggi gaya straddle dapat dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 4.10. Data persentase hasil belajar lompat tinggi gaya straddle SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo siklus I pertemuan pertama sampai keempat

	Kriteria
	Jumlah Anak
	Persentase (%)

	Tuntas
	11
	55

	Tidak Tuntas
	9
	45

	Jumlah                                  20
	100


.

Berdasarkan tebel tersebut maka dapat digambarkan kedalam diagram batang untuk melihat ketuntasan siswa dalam belajar materi lompat tinggi gaya straddle sebagai berikut
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Diskripsi data rata-rata hasil belajar  lompat tinggi gaya straddle Siklus I  pertemuan pertama sampai keempat straddle SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo
Berdasarkan tabel dan diagram diatas untuk siklus I diperoleh hasil belajar siswa lompat tinggi gaya straddle  dengan menerapkan media modifikasi tali karet pada siswa SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. Bahwa jumlah siswa yang tuntas terdapat 11 siswa dengan persentase 55%
Diskripsi data rata-rata penilaian siswa materi lompat tinggi gaya straddle Siklus II pertemuan pertama sampai keempat SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo tahun ajaran      2014/2015
	No 
	Nilai 
	Kategori 
	Frekuensi
	Persentase (% )

	1
	80-100
	Sangat Memuaskan
	4
	20

	2
	70-79
	Memuaskan
	16
	80

	3
	60-69
	Cukup
	-
	-

	4
	50-59
	Kurang
	-
	-

	5
	0-49
	Sangat Kurang 
	-
	-

	
	
	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas hasil penilaian siswa pada proses belajar siswa kelas VI SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajountuk ketiga aspek penilaian yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat digambarkan dalam diagram batang dengan menggunakan beberapa kategori untuk menggambarkan nilai dan hasil belajar untuk tiap siswa dalam setiap pembelajaran sebagai berikut: 
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Data persentase hasil belajar lompat tinggi gaya straddle SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo siklus II pertemuan pertama sampai keempat

	Kriteria
	Jumlah Anak
	Persentase (%)

	Tuntas
	20
	100

	Tidak Tuntas
	-
	-

	Jumlah                                  20
	100


.

Berdasarkan tebel tersebut maka dapat digambarkan kedalam diagram batang untuk melihat ketuntasan siswa dalam belajar materi lompat tinggi gaya straddle sebagai berikut

Diskripsi data rata-rata hasil belajar  lompat tinggi gaya straddle Siklus II  pertemuan pertama sampai keempat straddle SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo
Berdasarkan tabel dan diagram diatas untuk siklus II diperoleh hasil belajar siswa lompat tinggi gaya straddle  dengan menerapkan media modifikasi tali karet pada siswa SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo. Bahwa jumlah siswa yang tuntas terdapat 20 siswa dengan persentase 100% dan siswa yang tidak tuntas sudah tidak ada lagi, yang artinya semua siswa tuntas dalam belajar pada siklus II.

Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulan bahwa  pembelajaran penjas pada lompat tinggi gaya straddle melalui Media Modifikasi Tali  Karet dapat Meningkatkan Efektifitas Belajar  Siswa Kelas VI  SDN 4  Maddukkelleng  Kabupaten  Wajo 
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